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Abstract

The application of Islamic religious education learning at the Islamic Junior High School Yasindo Tumpang Malang is an effort so that students with special needs with hearing impairments can develop their faith and create children with noble character. The focus of the research discusses the materials, processes and supporting factors as well as the inhibiting factors of Islamic education learning. To achieve this goal, the researcher used a qualitative method with a case study approach. Researchers found the results of this study include learning materials that are more practical and simple. The learning process includes curriculum, methods, media, communication systems, and learning outcomes. for the supporting factors of this research, namely the high student interest in learning. The inhibiting factor for this research is the condition of students with hearing impairments who have communication difficulties and poor memory.

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Hambatan Pendengaran
A. Pendahuluan 

Pendidikan tidak hanya berhak diberikan pada manusia normal saja, namun manusia dengan kecacatan mental maupun fisik atau yang sering disebut anak berkebutuhan khusus juga mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Pada pembukaan UUD 1945 alinea keempat Pasal 31 ayat 1 disebutkan bahwa setiap manusia mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan tanpa memandang status sosial, material, keadaan jasmani ataupun rohani. Pernyataan tersebut untuk menyamakan hak asasi manusia agar tetap dapat bersaing dalam bidang ilmu pengetahuan. Tujuan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus yakni untuk membentuk siswa yang mampu berprestasi dalam kelompoknya, baik secara sosial maupun emosional sebatas kemampuannya. Anak berkebutuhan khusus juga merupakat masyarakat yang haus dibebaskan dan diberdayakan atas keterbatasan kondisi fisik dan mentalnya. Pemberian hak yang sama dalam bidang pendidikan adalah upaya agar mereka tidak dianggap sebagai warga kelas dua atau terkadang hanya dipandang sebelah mata oleh sebagian orang.
SMPLB Islam Yasindo adalah sekolah yang berada dibawah naungan Yayasan Islam Indonesia di Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Sekolah ini memberikan layanan pendidikan untuk siswa ABK dengan hambatan penglihatan, hambatan pendengaran, hambatan fisik, hambatan daya pikir dan lain sebagainya. Sehingga siswa ABK hambatan pendengaran juga bisa mendapatkan layanan pendidikan yang layak di sekolah ini. SMPLB Islam Yasindo tidak hanya memberikan pelajaran umum namun penanaman keislaman dan pembelajaran keagamaan juga diajarkan, salah satunya adalah melalui mata pelajaran PAI. Sedangkan siswa hambatan pendengaran membutuhkan strategi khusus untuk mencapai keberhasilan pembelajaran PAI.

Sebelum melakukan penelitian peneliti telak melakukan observasi dan membuat studi pendahuluan pada hari kamis, 8 Desember 2020 ke SMPLB tersebut dan menemukan beberapa permasalahan diantaranya ialah. Pertama, guru PAI di SMPLB Islam Yasindo tidak membuat RPP sehingga tidak mempunyai acuan untuk pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan menurut Indah Nurmalita (2020) Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan acuan pertama dalam pelaksanaan pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Kedua, guru PAI yang mengajar siswa hambatan pendengaran di SMPLB Islam Yasindo adalah guru kelas dan tidak berlatar belakang pendidikan luar biasa juga bukan lulusan pendidikan agama Islam. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran PAI untuk siswa hambatan pendengaran memerlukan komponen guru, metode, dan media tersendiri agar materi dapat tersampaikan dan dapat dipahami siswa dengan baik.
Ketiga, pembelajaran PAI siswa hambatan pendengaran dilangsungkan dalam sebuah ruangan yang terdiri dari beberapa kelas, sehingga kapasitas siswa dalam kelas menjadi penuh. Sedangkan dalam Dapodik (2021) jumlah maksimum rombel untuk jenjang SMPLB adalah 8 siswa. Maka kapasitas rombel di SMPLB sudah melebihi kapasitas. Tujuan pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus adalah untuk menumbuh kembangkan akidah anak berkebutuhan khusus dan mewujudkan anak berkebutuhan khusus yang berakhlak mulia. Namun suasana belajar di sekolah luar biasa tentu berbeda, karena selama proses penyampaian materi PAI untuk siswa hambatan pendengaran tidak semudah dengan penyampain materi untuk siswa di sekolah reguler. Namun pembelajaran PAI tetap harus diajarkan agar siswa hambatan pendengaran memiliki pengetahuan terkait agama Islam serta dapat mengaplikasikannya dalam keseharian mereka yang kemudian diharapkan mereka mampu mengembangkan potensi mereka sesuai dengan kondisi yang dimiliki sehingga mereka menjadi lebih mandiri dan tidak menjadi beban keluarga. Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran PAI Bagi ABK Hambatan Pendengaran di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malang”.

B. Metode

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Sugiyono (2013: 8) menjelaskan bahwa penelitian dengan metode kualitatif dilakukan sesuai dengan kondisi alamiah yang terjadi di lokasi penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, menurut Yusuf (2014) penelitian studi kasus merupakan  sebuah proses pengumpulan informasi yang dilakukan secara detail, natural dan juga sistematis, maka dari itu penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan berbagai informasi yang menyeluruh terkait penelitian yang akan dibahas di lapangan dengan dukungan data-data yang telah diperoleh. Sehingga peneliti dapat menganalisis untuk kemudian dapat disimpulkan sebagai hasil akhir dari penelitian. 
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ini secara mutlak sangat diperlukan, karena penelti berperan sebagai instrumen pengumpul data yang utama, sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam mengumpulkan data, menguraikan data, dan akhirnya menjadi pelopor hasil penelitiannya (Hardani: 2020). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang menjadi rujukan untuk pengambilan data dalam penelitian ini. Menurut Suyoto dan sodik (2015) data adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menunjukkan sebuah objek, lingkungan maupun kejadian. Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu teknik analisis data selama pengumpulan data dan teknik analisis setelah pengumpulan data. Untuk pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan teknik presistent observation, triangulasi, dan preederieting. Teknik analisis data menurut Hardani (2020) adalah proses pencarian serta penyusunan data yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan.
C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti , berikut ini adalah proses pelaksanaan pembelajaran PAI bagi ABK hambatan pendengaran di SMPLB Islam Yasindo.
1. Proses Pembelajaran PAI  Bagi ABK Hambatan Pendengaran di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malang
a. Kurikulum Pembelajaran
Penggunaan kurikulum 2013 pendidikan khusus di SMPLB Islam Yasindo memperbolehkan guru memodifikasi materi pelajaran sesuai dengan kemampuan siswa. Dalam Haenudin (2013:94) kurikulum yang digunakan di sekolah luar biasa bagian B atau untuk siswa hambatan pendengaran mengikuti pemberlakuan kurikulum yang ditetapkan pemerintah. Kurikulum disusun oleh tim pengembang kurikulum sekolah yang rambu-rambunya ditentukan pemerintah. Sedangkan dalam Mustafida (2019) hendaknya guru membuat perencanaan sebelum mengajar, karena hal tersebut merupakan tahapan untuk menuju pengembangan aktivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malang menunjukkan bahwa kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran PAI di sekolah tersebut telah dimodifikasi oleh guru pengampu untuk menyesuaikan kemampuan siswa hambatan pendengaran, karena siswa-siswa hambatan pendengaran juga mempunyai hak yang sama untuk memperoleh dukungan pembelajaran dalam konteks kurikulum yang reguler atau sama seperti anak-anak lainnya.

b. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran PAI yang diberikan di SMPLB Islam Yasindo untuk ABK hambatan pendengaran  tidak sepenuhnya sama dengan pembelajaran PAI untuk sekolah reguler atau sekolah pada umumnya. Namun karena siswa hambatan pendengaran memiliki gangguan pada pendengaran serta daya ingat yang kurang kuat, sehingga KD atau bisa juga materi yang diberikan sedikit diturunkan untuk menyederhanakan pembelajaran PAI untuk siswa hambatan pendengaran. Sehingga pembelajaran PAI di SMPLB Islam Yasindo lebih mengarah pada praktek dan teori praktis untuk menyesuaikan kemampuan siswa ABK hambatan pendengaran. Pada dasarnya materi adalah isi dari kurikulum tersebut, yaitu berupa mata pelajaran atau sub topik lengkap dengan perinciannya. Syaiful bahri (2006:43) mendefinisikan materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar tidak akan berjalan. Materi pembelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. Maka, pemilihan materi pembelajaran tentu saja harus sejalan dengan ukuran-ukuran yang digunakan untuk memilih isi kurikulum bidang studi yang bersangkutan.

c. Metode Pembelajaran

Metode merupakan sebuah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran agar dapat diterima dengan baik oleh siswa. Pemilihan metode mengajar yang tepat sangat berpengaruh kepada efektifitas proses pembelajaran (Utomo: 2018). Metode pembelajaran yang dipakai di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malangadalah ceramah, demonstrasi, dan visual. Namun siswa lebih menyukai metode visual karena mereka lebih mudah memahami materi melalui gambar yang diberikan serta menyenangkan bagi mereka.
d. Media Pembelajaran
Media berfungsi sebagai sarana yang dapat memberikan pengalaman kepada siswa, mendorong motivasi belajar, mempermudah dan memperjelas konsep abstrak serta mempertinggi daya serap materi yang diajarkan. Media pembelajaran PAI yang dapat digunakan untuk anak hambatan pendengaran, dalam Sulastri (2016) adalah meliputi benda asli atau tiruan dan juga gambar disertai tulisan. Untuk media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran PAI di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malang yaitu guru mengunakan papan untuk menempelkan suatu gambar diam atau poster untuk kemudian diberi penjelasan disamping gambar tersebut melalui tulisan di papan tulis. 

e. Sistem Komunikasi
Sistem komunikasi yang digunakan di SMPLB Islam Yasindo untuk siswa hambatan pendengaran adalah SIBI yaitu dengan mempresentasikan bahasa lisan Indonesia kedalam gerakan tertentu. Menurut Haenudin (2013: 94) kegiatan belajar mengajar di SLB/B sistem pengajarannya mengarah kepada sistem individualisasi. Bahasa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di SLB bagi anak tunarungu ada yang menggunakan bahasa oral (lisan) murni tanpa menyertakan isyarat, ada juga yang menggunakan sistem komunikasi total.

f. Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi hasil belajar dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi siswa dan sisi guru. Jika dilihat dari sisi siswa evaluasi hasil belajar merupakan terjadinya perubahan mental yang terwujud dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi lebih baik dari sebelumnya, namun jika dilihat dari sisi guru evaluasi hasil belajar adalah bahan ajar yang terselesaikan. Menurut Dr. Oemar Hamalik (2009) evaluasi hasil belajar merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan untuk membuat keputusan tentang hasil belajar yang dicapai siswa. 

Penilaian digunakan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dan guru. Sejalan dengan pendapat suarga (2019) tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran yang dicapai peserta didik. Maka berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di SMPLB Islam Yasindo, bentuk evaluasi sebagai hasil dari pembelajaran PAI melalui serangkaian penilaian melalui tes dan non tes. Tes dilakukan melalui UTS dan UAS, sedangkan non tes dilakukan melalui pengamatan guru selama proses pembelajaran berlangsung kemudian dilaporkan dalam buku kemajuan siswa.


Gambar 1 Suasana Pembelajaran PAI Bagi ABK
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran PAI Bagi ABK Hambatan Pendengaran di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malang
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait dengan faktor pendukung dan penghambat pembelajaran PAI bagi ABK hambatan pendengaran di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malang sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung

Faktor yang mendukung pembelajaran PAI di SMPLB Islam Yasindo adalah sikap patuh dan minat siswa untuk belajar yang tinggi. Selain itu terdapat kegiatan pembiasaan ibadah yang dilaksanakan di sekolah tersebut yaitu hari jum’at keagamaan. Mengenai pembiasaan ibadah menjadi faktor pendukung karena juga termasuk kedalam tujuan khusus diadakannya pembelajaran PAI menurut Al Ghozali yaitu mendidik dan mengajar orang agar pandai beribadah, berdo’a, berdzikir, berbuat baik, menjauhkan diri dari akhlak tercela dan bersikap dengan akhlak terpuji (Mohammad Edi Kurnanto: 2011).

b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dari pemelajaran PAI bagi siswa hambatan pendengaran di SMPLB Islam Yasindo adalah kesulitan komunikasi, daya ingat siswa hambatan pendengaran yang kurang kuat, serta kurangnya guru PAI yang berlatar belakang PLB. Proses pendidikan di semua lembaga pendidikan yang termasuk juga SLB tunarungu bertopang pada kemampuan bahasa peserta didiknya. Dapat dikatakan bahwa dalam segala kegiatan pembelajaran, kegiatan berbahasa memegang peran baik dalam bentuk lisan, tulis, maupun isyarat (Haenudin, 2013: 130). Hal ini terjadi di SMPLB Islam Yasindo karena keadaan siswa hambatan pendengaran mempunyai pendengaran yang terganggu sehingga kemampuan bahasa siswa hambatan pendengaran juga terhambat dan menjadi faktor pengambat dalam pelaksanaan pembelajaran.
D. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian yang membahas tentang Implementasi Pembelajaran PAI Bagi ABK Hambatan Pendengaran di SMPLB Islam Yasindo Tumpang Malang, sebagai berikut: (1) materi pembelajaran PAI yang diberikan di SMPLB Islam Yasindo untuk ABK hambatan pendengaran  tidak jauh berbeda dengan sekolah reguler atau sekolah pada umumnya. Namun karena siswa hambatan pendengaran memiliki gangguan pada pendengaran serta daya ingat yang kurang kuat sehingga KD atau bisa juga materi yang diberikan sedikit diturunkan untuk menyederhanakan  pembelajaran PAI untuk siswa hambatan pendengaran. Sehingga pembelajaran PAI di SMPLB Islam Yasindo lebih mengarah pada praktek dan teori praktis untuk menyesuaikan kemampuan siswa ABK hambatan pendengaran.tah, (2) proses pembelajaran PAI yang diterapkan di SMPLB Islam Yasindo bagi ABK hambatan pendengaran adalah menggunakan Kurikulum 2013 dengan pendekatan scientific yang umumnya diterapkan di sekolah umum, hanya saja terdapat penyesuaian terhadap kemampuan peserta didik. Mengenai metode yang digunakan, kebanyakan ceramah sambil menunjukan media visual, atau juga dikenal dengan metode demontrasi. Sistem komunikasi yang digunakan pada saat pembelajaran PAI yaitu menggunakan bahasa isyarat Indonesia (SIBI), serta evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran PAI SMLB Isalam Yasindo menggunakan penilaian. Penilaian tersebut dengan tes dan non tes. Tes yang harus diikuti adalah UTS dan UAS, (3) dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMPLB Islam Yasindo bagi ABK hambatan pendengaran terdapat faktor pendukung yang mempengaruhi yaitu sikap dan minat siswa belajar, serta pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap hari jum’at. Sedangkan faktor penghambat yang mempengaruhi pembelajaran PAI di sekolah tersebut yaitu kesulitan komunikasi, daya ingat siswa hambatan pendengaran yang kurang kuat, serta kurangnya guru PAI yang berlatar belakang PLB.
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